BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Variabel bebas LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, FBIR dan GCG secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah Konvensional pada periode triwulan I, 2015 sampai
dengan triwulan 11, 2020. Artinya, bahwa hipotesis pertama pada penelitian
ini menyatakan bahwa variabel bebas LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR,
FBIR dan GCG secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah = Konvensional adalah
diterima.

Secara parsial LDR memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank Pembangun Daerah Konvensional pada periode triwulan I, 2015
sampai dengan triwulan I, 2020. Sehingga, hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa LDR secara parsial -memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional adalah
ditolak.

Variabel LAR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional pada periode
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triwulan I, 2015 sampai dengan triwulan Il, 2020, sehingga disimpulkan
bahwa

hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa LAR secara parsial memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah Konvensional adalah ditolak.

Variabel bebas IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional pada periode
triwulan 1, 2015 sampai dengan triwulan H, 2020. Hipotesis keempat yang
menyatakan bahwa IPR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional adalah
ditolak.

Secara parsial variabel bebas NPL memiliki pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional
pada periode triwulan I, 2015 sampai dengan triwulan 11, 2020. Kesimpulan
terhadap hipotesis kelima yang menyatakan bahwa NPL secara parsial
memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah Konvensional adalah ditolak.

Variabel bebas APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional
pada periode triwulan I, 2015 sampai dengan triwulan 1l, 2020. Sehingga,
hipotesis keenam yang menyatakan bahwa APB secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan

Daerah Konvensional adalah ditolak.
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IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional pada periode triwulan I,
2015 sampai dengan triwulan 11, 2020. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis
ketujuh yang menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh
positif maupun negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah Konvensional adalah ditolak.
FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional pada periode triwulan I, 2015
sampai dengan triwulan Il, 2020. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kedelapan yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah
Konvensional adalah diterima.
Secara parsial GCG memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional pada periode triwulan |,
2015 sampai dengan triwulan Il, 2020. Hipotesis kesembilan yang
menyatakan bahwa GCG secara parsial memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional
adalah ditolak.
Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Laporan posisi keuangan triwulan 1, 2016 pada situs web Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) belum lengkap.

Variabel bebas yang berpengaruh signifikan terhadap ROA pada hasil
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penelitian ini hanya FBIR.
3. Penelitian ini belum melakukan uji model
5.3 Saran
Saran-saran terhadap keterbatasan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagi pihak bank yang menjadi sampel dalam penelitian
a. Bagi bank yang memiliki rata-rata FBIR terendah terutama pada Bank
Pembangunan Daerah Jambi sebesar 6,60 persen, diharapkan bagi Bank
Pembangunan  Daerah Jambi dapat mengelola total pendapatan
operasional selain bunga agar meingkatkan tingkat efisiensi tingkat
operasional bank.
b. Bagi bank yang memiliki rata-rata ROA terendah terutama pada Bank
Pembangunan Daerah Sulawesi Utara dan Gorontalo sebesar 2,16 persen,
diharapkan bagi Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara dan
Gorontalo. agar dapat meningkatkan profitabilitas dalam menghasilkan
laba bersih sebelum pajak dengan total aset yang dimilikinya.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Ada baiknya menggunakan beberapa sumber untuk memperoleh
laporan keuangan bank sampel, tidak hanya menggunakan repositori
OJK tetapi juga menggunakan situs web bank-bank pembangunan
daerah yang menjadi sampel.

b. Periode penelitian sebaiknya menggunakan periode tahun laporan

keuangan yang terbaru sehingga dapat memberikan gambaran terkini
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terkait kinerja BPD Konvensional secara khusus.
Ada baiknya pada peneliti selanjutnya menggunakan uji model dengan
asumsi klasik untuk mengetahui persamaan regresi yang didapatkan

memiliki ketepatan dalam estimasi, dan konsisten.
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